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Zakat merupakan salah satu nilai instrumental dari lima rukun Islam. Sesuai dengan syariat Islam, 
zakat dikenakan atas dua hal, yakni atas tiap-tiap jiwa manusia yang hidup (an-nafs) dan atas 
harta-harta (al-maal) yang memenuhi syarat. Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk 
muslim terbesar di dunia, tentunya memiliki potensi yang sangat besar dalam pemberdayaan zakat 
sebagai upaya untuk menanggulangi kemiskinan. Namun sayangnya pemahaman masyarakat akan 
pentingnya zakat masih bergantung pada tingkat kesalehan masyarakat yang masih rendah, 
sehingga dibutuhkan adanya media yang efektif dalam memberikan pemahaman tentang zakat. 
Media tersebut berupa video animasi infografis yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang zakat kepada kaum muslimin dengan cara penyampaian informasi yang lebih ringkas dan 
mudah dipahami, penggunaan visual yang bergerak dan menarik, serta penggunaan audio yang 
maksimal. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif dengan langkah-
langkah mencari literatur atau studi pustaka, mengumpulkan data primer dan sekunder, 
menganalisis dan menyimpulkan hasil kuesioner, menganalisis data dengan menggunakan tabel 
TOWS matrix untuk menentukan Unique Selling Proposition, dan menganalisis target audiens 
dengan menggunakan analisis 5W+1H. Hasil dari penerapan metode perancangan ini adalah 
konsep verbal dan konsep visual yang diimplementasikan pada output perancangan berupa dua 
judul video animasi infografis yakni “seberapa penting zakat dalam Islam?” dan “apa sih zakat 
maal itu?”. 
 





Zakat merupakan salah satu nilai 
instrumental dari lima rukun Islam. Dr. 
Yusuf Al-Qardawi menjelaskan bahwa 
seseorang dikatakan sah sebagai muslim dan 
diakui keislamannya jika telah menunaikan 
zakat, di samping bersyahadat dan shalat 
(Qardawi, 1991:3). Kewajiban menunaikan 
ibadah zakat merupakan kewajiban yang tak 
terelakan bagi para aghniya’ (hartawan) 
setelah hartanya mencapai rentang waktu 
satu tahun (nishab). Tujuan dari zakat adalah 
untuk memberdayakan kekayaan umat 
muslim kepada umat muslim lainnya yang 
berhak menerima zakat (mustahiq) sehingga 
tercipta aspek kesejahterahan pembangunan 
umat.  
Sesuai dengan syariat Islam, zakat 
dikenakan atas dua hal, yakni atas tiap-tiap 
jiwa manusia yang hidup (an-nafs) dan atas 
harta-harta (al-maal) yang memenuhi syarat. Zakat 
atas jiwa disebut sebagai zakat fitrah yang 
ditunaikan sebanyak satu kali dalam satu tahun di 
bulan suci Ramadhan sebelum sholat Idul Fitri. 
Zakat fitrah dibayarkan berupa satu sho’ (salah 
satu ukuran takaran dalam Islam) bahan makanan 
pokok seperti beras, gandum, dan jagung. Menurut 
sebagian ulama, zakat fitrah juga dapat dibayarkan 
dalam bentuk uang yang setara dengan harga satu 
sho’ bahan makanan pokok tersebut. Sedangkan 
zakat atas harta disebut sebagai zakat maal yang 
dibayarkan secara fleksibel sepanjang waktu satu 
tahun. Syarat zakat maal adalah harta yang telah 
menjadi hak milik penuh (al-mikuttam) pemiliknya 
dan telah terbebas dari segala bentuk hutang. Harta 
tersebut juga harus di luar kebutuhan pokok 
(alhajatul ashliyah), telah mencapai syarat cukup 
(nishab), mempunyai potensi untuk berkembang, 
dan bertahan selama lebih dari satu tahun. 
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Indonesia sebagai negara yang memiliki 
penduduk muslim terbesar di dunia, 
tentunya memiliki potensi yang sangat besar 
dalam pemberdayaan zakat sebagai upaya 
untuk menanggulangi kemiskinan. Namun 
sayangnya pemahaman masyarakat akan 
pentingnya kewajiban zakat ini masih 
bergantung pada tingkat kesalehan 
masyarakat yang masih rendah. Menurut 
Direktur Pemberdayaan Zakat dari 
Kementrian Agama Republik Indonesia, Jaja 
Jaelani, mengatakan bahwa potensi zakat 
yang ada di Indonesia-menurut penelitian 
IPB dan BAZNAS-mencapai 217 triliun 
rupiah. Namun jumlah penghimpunan zakat 
di lapangan baru mencapai sekitar 2,8 triliun 
rupiah, itu artinya masih sebesar dua persen-
nya saja. (forumzakat.org, diakses 8 
Desember 2015).  
Permasalahan ini yang kemudian 
memunculkan kebutuhan akan adanya media 
visual yang efektif dalam memberikan 
pemahaman tentang zakat kepada 
masyarakat. Media visual tersebut berupa 
video animasi yang berisi simulasi gambar 
bergerak dan dapat mewakili suatu objek 
tertentu (Mayer & Moreno, 2002). Video 
animasi dapat dikategorikan sebagai inovasi 
media jika dibandingkan dengan media 
konvensional lainnya seperti media cetak 
dan sejenisnya (Moreno et al., 2001). Video 
animasi juga dapat dipadukan dengan 
teknik-teknik visual lainnya untuk 
membentuk suatu teknologi informasi dan 
komunikasi.  
Belakangan ini teknik penyampaian 
informasi melalui infografis kembali 
diminati. Mulai dari buku, poster, majalah, 
hingga video. Bahkan terdapat sebuah 
website yang khusus menyediakan informasi 
mengenai video animasi infografis. Website 
tersebut berisi beberapa kumpulan video 
animasi infografis yang dikelompokkan 
berdasarkan beberapa bidang seperti 
pendidikan, bisnis, lingkungan, kesehatan, 
politik, dsb. 
Infografis (inpographic) merupakan 
singkatan dari ‘grafis informasi’, adalah 
jenis gambar yang memadukan informasi 
dengan desain, yang bertujuan membantu 
individu dan organisasi untuk 
berkomunikasi secara singkat dan jelas 
kepada pembaca. Infografis dapat 
menyajikan materi kepada pembaca secara 
lebih ringkas namun tetap jelas karena disertai 
dengan gambar-gambar dan informasi yang 
mendukung. Infografis mengilustrasikan informasi 
yang memiliki sedikit teks dan berperan sebagai 
ringkasan visual. Dalam infografis terdapat 
beberapa elemen seperti data, informasi, 
pengetahuan, serta gambar dengan sedikit teks 
yang semuanya dituangkan ke dalam bentuk desain 
grafis. 
Seperti yang terlihat pada Gambar 1 yang 
merupakan screenshot kumpulan video animasi 
infografis pada halaman website 
www.videoinfographics.com kategori environment 
dan science& technology, video menggunakan 
visualisasi yang menarik, mulai dari keserasian 
warna hingga gaya desain yang digunakan. Video 
juga memberikan lebih banyak informasi melalui 







Gambar 1. Screenshot contoh beberapa 
video animasi infografis 
(Sumber: www.videoinfographics.com, 
diakses pada 30 Maret 2016) 
 
 
Beberapa upaya telah dilakukan oleh berbagai 
pihak untuk mengedukasi masyarakat khususnya 
kaum muslimin dalam memahami zakat. Seperti 
yang terlihat pada Gambar 2, edukasi pernah 
dilakukan oleh Lembaga Zakat Selangor, Majelis 
Agama Islam Selangor (MAIS) Malaysia dengan 
menggunakan video animasi infografis berjudul 
Infografik: Zakat Pendapatan. Pada video ini 
dijelaskan bagaimana seorang pria bernama 
Ahmad yang telah bekerja dan memiliki 
penghasilan, sangat ingin berzakat namun tidak 
mengetahui cara menghitung harta yang harus 
dizakatkan, sehingga diperlukan penjelasan 
bagaimana cara menghitung harta dengan benar 
untuk dizakatkan. 
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Gambar 2. Screenshot video animasi infografis, 
Infografik: zakat pendapatan 
(Sumber: www.youtube.com, diunggah oleh Lembaga Zakat 
Selangor, Majelis Agama Islam Selangor, 
diakses pada 30 Maret 2016) 
 
Kekurangan dari video ini adalah visualisasi 
yang tidak dikerjakan secara maksimal. Hal 
ini terlihat dari penggambaran karakter yang 
masih kurang menarik, serta teks dan visual 
yang  tidak di-layout dengan baik. Selain itu, 
video ini juga tidak menggunakan dubber 
atau pengisi suara sebagai penjelas materi, 
sehingga keefektifan dalam penyampaian 
informasi pada video ini masih kurang, 
sehingga diperlukan adanya perbaikan pada 
video. 
Dari penjabaran di atas, video animasi 
infografis dapat menjadi cara yang paling 
efektif dalam penyampaian sebuah 
informasi, tentunya jika didukung dengan 
visual dan audio yang maksimal. Video 
animasi infografis dibuat dengan tujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan kepada 
kaum muslimin tentang zakat dengan cara 
penyampaian informasi yang lebih ringkas 
dan mudah dipahami, menggunakan visual 
yang bergerak dan menarik, serta didukung 
dengan audio yang maksimal. 
 
2. Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan pada 
perancangan ini adalah metode kuantitatif 
dan kualitatif. Metode kuantitatif dan 
kualitatif digunakan untuk mengukur tingkat 
kepemahaman masyarakat akan kewajiban 
zakat serta menjadi acuan dalam merancang 
video animasi infografis. 
Metode kuantitatif menggunakan proses 
data-data berupa angka sebagai alat untuk 
menganalisis dan mengkaji penelitian, 
terutama mengenai apa saja yang telah 
diteliti (Kasiram, 2008). Sedangkan metode 
kualitatif bersifat fleksibel dan dapat 
berubah-ubah sesuai dengan kondisi 
lapangan. Data yang diperoleh pada metode 
kualitatif merupakan data dalam bentuk teks, 
dokumen, gambar, foto, artefak, atau objek-objek 
lainnya yang ditemukan di lapangan selama 
penelitian dilakukan (Sarwono, 2007:95). 
 
Langkah-langkah yang digunakan untuk menyusun 
perancangan adalah sebagai berikut: 
1. Mencari literatur atau studi pustaka. 
2. Mengumpulkan data primer dan data sekunder. 
3. Menganalisis dan menyimpulkan hasil 
kuesioner. 
4. Menganalisis data dengan menggunakan tabel 
TOWS (Threat, Opportunities, Weakness, 
Strength) matrix untuk menentukan Unique 
Selling Proposition. 
5. Menganalisis target audiens dengan 
menggunakan analisis 5W+1H (What, Where, 
Who, Why, When, How). 
 
A. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pengumpulan data kuantitatif 
dan pengumpulan data kualitatif. Data kuantitatif 
berupa data primer yang diperoleh melalui 
kuesioner. Sedangkan data kualitatif berupa data 
primer yang diperoleh melalui wawancara serta 
data sekunder yang diperoleh melalui kepustakaan. 
 
1. Data Primer 
 Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data dari 
target audiens, yakni pihak-pihak yang menjadi 
sasaran dalam perancangan ini. Target audiens 
pada perancangan ini adalah laki-laki dan 
perempuan usia 26-35 tahun, sudah bekerja, 
memiliki penghasilan, kelas sosial menengah ke 
atas, dan memiliki kewajiban yang sama terhadap 
zakat.  Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur 
tingkat kepemahaman masyarakat tentang zakat. 
 
 Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data 
secara langsung dari narasumber, yakni pihak-
pihak yang berkaitan dengan pencarian data 
perancangan. Wawancara dilakukan kepada 
narasumber yang telah berkompeten pada 
bidangnya, yakni Bapak Arief Prasojo selaku 
Sekretaris di Yayasan Dana Sosial Al-Falah 
(YDSF) Surabaya serta Bapak Muhammad Ali 
Fuad selaku pengurus Masjid. Wawancara ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 
zakat sehingga dapat menjadi acuan konten dalam 
merancang video animasi infografis. 
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2. Data Sekunder 
 Kepustakaan 
Kepustakaan digunakan untuk mencari data-
data literatur yang berhubungan dengan 
video animasi, infografis, dan unsur-unsur 
visual yang erat kaitannya dengan objek 
perancangan seperti warna, tipografi, dan 
karakter. 
 
B. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses 
menata, menyetrukturkan, dan memaknai 
data yang tidak beraturan (Daymon, 
2002:367). Analisis data yang digunakan 
pada perancangan ini adalah analisis data 
kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Analisis data kuantitatif merupakan angka-
angka (kuantitas) yang diperoleh dari jumlah 
suatu penggabungan atau pengukuran. 
Sedangkan analisis data kualitatif yakni 
proses sistematis yang terus menerus 
berlangsung bersamaan dengan 
pengumpulan data. 
 
1. Analisis TOWS Matrix 
Data hasil kuesioner dan wawancara 
dilakukan analisis dengan menggunakan 
tabel TOWS (Threat, Opportunities, 
Weakness, Strength) matrix. Analisis TOWS 
matrix digunakan untuk menentukan Unique 
Selling Proposition dengan cara mencari 
kesamaan yang paling menonjol antara 
kekuatan (strength) dan peluang 
(opportunities).  
 
Dari hasil analisis TOWS matrix dapat 
disimpulkan Unique Selling Proposition 
yang dimiliki oleh video animasi infografis 
adalah sebagai media berbasis teknologi di 
era globalisasi yang dapat memberikan 
solusi dalam mempelajari ilmu agama. 
Video animasi infografis akan 
menyampaikan informasi dengan cara yang 
mudah dipahami dan menggunakan visual 
yang menarik. Unique Selling Proposition 
kemudian disusun menjadi sebuah konsep 
kreatif berupa keyword yang akan menjadi 
acuan dalam merancang video animasi 
infografis. Keyword yang diperoleh adalah 
“Cara yang Modern Untuk Mengenal 
Zakat”. 
2. Analisis 5W+1H 
Data hasil kuesioner dan wawancara juga 
dilakukan analisis dengan menggunakan 
5W+1H (What, Where, Who, Why, When, How). 
Analisis 5W+1H digunakan agar video animasi 
infografis yang dirancang tepat sasaran dan efektif 
dalam mengajak audiens untuk berzakat. 
Dari hasil analisis 5W+1H dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, antara lain: 
 Pemahaman masyarakat terhadap zakat sudah 
cukup baik, namun dalam implementasinya 
masih bergantung pada tingkat akhlaq pribadi 
masing-masing. 
 Masyarakat enggan membayar zakat karena 
tidak mengetahui cara menghitung zakat. 
 Pendekatan melalui media massa elektronik 
akan sangat membantu dalam rangka 
mengedukasi masyarakat. 
 Perlunya penyampaian informasi  edukasi 
kepada masyarakat melalui media. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Konsep Verbal 
Konsep verbal yaitu strategi komunikasi pesan 
yang disampaikan secara tertulis melalui video 
animasi infografis. Pesan yang disampaikan yakni 
menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami 
oleh audiens. Pada video animasi infografis 
terdapat deskripsi informasi berupa visual dan 
tekstual yang mudah dipahami. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan dan menarik perhatian target 
audiens dalam memahami pengetahuan tentang 
zakat.  
 
Pada perancangan ini terdapat dua video animasi 
infografis yang dirancang. Berikut merupakan 
konsep verbal dari kedua video animasi infografis: 
1. Judul: “Seberapa penting zakat dalam Islam?” 
Approximate Duration: 155 Second 
Language Version: Indonesia 
Konsep Video 
Fenomena: Masyarakat belum paham tentang 
pentingnya ibadah zakat. 
Ide Utama: Menjelaskan kepada audiens 
mengapa zakat wajib dilaksanakan. 
Goals: Agar audiens mengetahui pentingnya 
menunaikan zakat. 
Point of Content: 
 Harta yang kita miliki adalah hak orang lain. 
 Delapan golongan penerima zakat. 
 Tiga alasan kenapa zakat sangat penting di 
dalam Islam. 
 Zakat mensucikan. 
 Zakat bagian dari rukun Islam. 
 Islam memerangi siapa saja yang 
meninggalkan zakat. 
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2. Judul: “Apa sih zakat mal itu?” 
Approximate Duration: 172 second 
Language Version: Indonesia 
Fenomena: Masyarakat belum 
memahami secara mendalam tentang 
zakat mal. 
Ide Utama: Menjelaskan kepada audiens 
tentang zakat mal dan cara 
menghitungnya. 
Goals: Agar audiens mengetahui lebih 
detail tentang zakat mal. 
Point of Content: 
 Zakat mal tidak kalah wajibnya 
dengan zakat fitrah. 
 Pengertian zakat mal. 
 Sejarah awal mula zakat mal. 
 Syarat-syarat nishab. 
 Contoh menghitung zakat mal. 




Konsep visual yaitu acuan dasar dalam 
menentukan elemen-elemen visual yang 
akan digunakan dalam perancangan video 
animasi infografis. Konsep visual disusun 
dengan menggunakan keyword “Cara yang 
Modern Untuk Mengenal Zakat”. 
 
 Gaya Gambar 
Penerapan keyword pada gaya gambar video 
animasi infografis disesuaikan dengan trend 
visual (modern) saat ini yakni flat design. 
Gaya gambar flat design juga lebih disukai 











Penerapan keyword pada gaya desain karakter yang 
digunakan pada video animasi infografis adalah 
gaya desain karakter yang terkesan modern yakni 
simpel dan dinamis. 
 
Gambar 4. Gaya desain karakter yang simpel dan dinamis 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Tipografi 
Penerapan keyword pada jenis tipografi yang 
digunakan adalah font yang terkesan modern, 
simpel, dan mudah dibaca, sehingga memudahkan 
target audiens untuk menerima informasi yang ada 
pada video animasi infografis. Font yang 
digunakan pada video animasi infografis adalah 
Franklin Ghotic Dei Cond. 
 
 




Storyboard merupakan sketsa gambar yang 
disusun berurutan sesuai dengan naskah, sehingga 
ide cerita dapat tersampaikan dengan lebih mudah. 
Berikut merupakan screenshot beberapa 
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Tabel 1. Screenshot beberapa storyboard 
video animasi infografis 
 
 
Voice Over Bahwa sebagian dari harta 
yang kita miliki 
Duration 4 
Visualitation Muncul harta benda 
 
Voice Over Itulah kenapa Islam 
mewajibkan zakat 
Duration 6 
Visualitation Muncul teks “itulah kenapa 
Islam mewajibkan zakat” 
 
Voice Over Zakat adalah ibadah yang 
wajib bagi setiap muslim 
yang: Islam 
Duration 6 
Visualitation  Muncul teks “zakat 
adalah ibadah yang wajib 
dilakukan bagi setiap 
umat muslim yang islam” 
 Muncul karakter muslim 
dan muslimah 
 
Voice Over Merdeka 
Duration 1 
Visualitation Flip karakter merdeka 
 
Voice Over Baligh dan berakal 
Duration 2 
Visualitation Muncul tiga karakter, dua 
karakter gila dan anak-anak 
menghilang dengan asap 
 
Voice Over Serta dikenakan pada harta 
kekayaan yang telah 
mencapai nishab atau batas 
maksimal 
Duration  4 
Visualitation  Muncul harta kekayaan 
dan nishab meter 
 Harta kekayaan pindah 
dan ditimbang 
 
Berikut merupakan implementasi konsep verbal 
dan konsep visual pada kedua video animasi 
infografis. 
1. Judul: “Seberapa penting zakat dalam Islam?” 




Gambar 6. Screenshot video animasi infografis 
“harta yang kita miliki adalah hak orang lain” 
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 Itulah kenapa Islam mewajibkan zakat. 
 
 
Gambar 7. Screenshot video animasi infografis “itulah 
kenapa Islam mewajibkan zakat” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Delapan golongan yang berhak menerima 
zakat 
 
Gambar 8. Screenshot video animasi infografis “delapan 
golongan yang berhak menerima zakat” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Tiga alasan kenapa zakat sangat penting 
di dalam Islam 
 
Gambar 9. Screenshot video animasi infografis “tiga alasan 
kenapa zakat sangat penting di dalam Islam” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Zakat mensucikan 
 
Gambar 10. Screenshot video animasi infografis “zakat 
mensucikan” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 
Gambar 11. Screenshot video animasi infografis “zakat mensucikan 
harta dan jiwa” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Zakat bagian dari rukun Islam 
 
Gambar 12. Screenshot video animasi infografis 
“zakat bagian dari rukun Islam” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Islam memerangi siapa saja yang meninggalkan 
zakat 
 
Gambar 13. Screenshot video animasi infografis “Islam memerangi 
siapa saja yang meninggalkan zakat” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
2. Judul: “Apa sih zakat mal itu?” 
 Zakat mal tidak kalah wajibnya dengan zakat 
fitrah. 
 
Gambar 14. Screenshot video animasi infografis “zakat mal tidak 
kalah wajibnya dengan zakat fitrah” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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 Pengertian zakat mal 
 
Gambar 15. Screenshot video animasi infografis 
“pengertian zakat mal” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Sejarah awal mula zakat mal 
 
Gambar 16. Screenshot video animasi infografis 
“sejarah awal mula zakat mal” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Syarat-syarat nishab 
 
Gambar 17. Screenshot video animasi infografis 
“syarat-syarat nishab” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Contoh menghitung zakat mal 
 
Gambar 18. Screenshot video animasi infografis 
“contoh menghitung zakat mal” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
 Delapan golongan yang berhak menerima zakat 
 
Gambar 19. Screenshot video animasi infografis “delapan golongan 
yang berhak menerima zakat” 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 
4.  Kesimpulan 
Pada perancangan ini, terdapat dua judul video 
animasi infografis yang dirancang. Judul  pertama 
adalah “seberapa penting zakat dalam Islam?” dan 
judul kedua adalah “apa sih zakat maal itu?”. 
Video animasi infografis dibuat dengan tujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan kepada kaum 
muslimin tentang zakat dengan cara penyampaian 
informasi yang lebih ringkas dan mudah dipahami, 
penggunaan visual yang bergerak dan menarik, 
serta didukung dengan audio yang maksimal. 
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